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PERUSAHAAN PERBANKAN INDONESIA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengungkapan laporan
keberlanjutan (SR) dan manajemen risiko (MR) terhadap nilai perusahaan
(Tobin’s Q) dengan rasio likuiditas (rasio LCR) sebagai variabel moderasi. Nilai
perusahaan dalam penelitian ini merupakan persepsi investor terhadap tingkat
keberhasilan suatu perusahaan yang tercermin  pada harga saham. Periode
penelitian dari tahun 2018 – 2021 dengan total 164 sampel yang terdiri dari 41
perusahaan perbankan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SR dan MR tidak
berpengaruh signifikan   terhadap Tobin’s Q, serta rasio likuiditas tidak mampu
memoderasi hubungan antara  pengungkapan laporan keberlanjutan dan
manajemen risiko terhadap nilai perusahaan. Hasil tersebut menunjukkan
pengungkapan laporan keberlanjutan   dan manajemen risiko tidak secara
signifikan mempengaruhi keputusan investor.

Kata kunci: Laporan Keberlanjutan, Manajemen Risiko, Rasio Likuiditas, Tobin’s
Q

This study aims to determine the effect of disclosure of sustainability reports (SR)
and risk management (MR) on firm value (Tobin's Q) with the liquidity ratio (LCR
ratio)  as a moderating variable. Firm value in this study is the investor's
perception of the level of success of a company which is reflected in the stock
price. The research period is from 2018 – 2021 with a total of 164 samples
consisting of 41 banking companies. The results of this study indicate that SR and
MR have no significant effect on Tobin's Q, and the liquidity ratio is unable to
moderate the relationship between disclosure of sustainability reports and risk
management on firm value. These results show that the disclosure of sustainability
reports and risk management does not significantly affect investors' decisions.

Keywords: Sustainability Report, Risk Management, Liquidity Ratio, Tobin’s Q.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Kestabilan aktifitas di bursa efek dapat menjadi salah satu indikator skala

pertumbuhan ekonomi negara (IDX, https://www.idx.co.id/investhub/belajar-

pasar-modal/). Pasar modal adalah salah satu fasilitas yang digunakan publik

dalam melakukan aktivitas investasi pada berbagai instrumen keuangan. Selain

itu, bursa efek dapat menjadi wadah bagi perusahaan dalam mencari tambahan

modal, salah satunya melalui   penerbitan dan penawaran saham. Sebelum

melakukan investasi, investor perlu mengumpulkan informasi terkait suatu

perusahaan sebagai bahan  pertimbangan dalam  mengambil kesimpulan

berinvestasi (Putri & Wiksuana, 2021). Situasi tersebut mengindikasikan perlunya

perusahaan dalam menyediakan informasi mengenai keadaan perusahaan. Sebuah

pasar modal dapat dikatakan “efisien” apabila harga pasar "sepenuhnya

mencerminkan" data yang tersedia (Fama, 1970).

Perbankan sebagai industri yang memberikan kontribusi penting dalam

ekspansi ekonomi negara, selaku Financial Intermediary atau penghubung pihak

yang memiliki simpanan dengan  pihak yang akan melakukan pinjaman. Pada

masa sekarang fungsi perbankan lebih terdiversifikasi, dimana selain sebagai

perantara bank juga merupakan sarana untuk berinvestasi guna mendukung

pertumbuhan ekonomi suatu negara secara efisien dengan tujuan untuk

mengurangi kesenjangan pendapatan (Olalere et al, 2021).
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Di Indonesia, UU No. 10 Tahun 1998 Pasal 10 tentang Perbankan

menyatakan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dana  kepada masyarakat

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan

taraf hidup masyarakat. Agar dapat menjalankan peranannya dengan baik, bank

harus memelihara kepercayaan publik, salah satunya dengan meningkatkan nilai

perusahaan.

Pada April 2022, salah satu indeks saham Amerika Serikat yang terdiri dari

perusahaan besar sektor finansial (termasuk lembaga keuangan non-bank)

dilaporkan mengalami penurunan pada April 2022, yang merupakan penurunan

terbesar sejak Maret 2020. Peningkatan pendapatan yang dilaporkan oleh sebagian

besar bank pada kuarter pertama 2022 tidak mampu mengangkat harga saham

sektor perbankan (Turner, 2022).

Pasar modal di Indonesia juga menunjukkan inkonsistensi terkait

peningkatan laba dengan harga saham. Sebagai ilustrasi, berikut  data bank

pencatat laba terbesar posisi Desember 2021, yaitu Bank BCA, Bank BRI, dan

Bank Mandiri (Kusnandar, 2022). Data dibawah ini diambil dari Bursa Efek

Indonesia (BEI) merupakan posisi per akhir triwulan yang mencakup harga saham

dan laba bersih yang disetahunkan.
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Tabel 1.1 Data Laba Bersih dan Harga

Saham

Tanggal
BBRI BMRI BBCA

Laba Bersih*) Harga Saham Laba Bersih*) Harga Saham Laba Bersih*) Harga Saham

31-Mar-20 32,679,608 3,020 32,297,788 4,680 26,327,104 5,525
30-Jun-20 20,402,084 3,030 21,104,956 4,950 24,487,702 5,695

30-Sep-20 18,871,588 3,040 19,244,540 4,960 26,726,760 5,420
31-Dec-20 18,660,393 4,170 17,645,624 6,325 27,147,109 6,770
31-Mar-21 27,440,328 4,400 26,076,960 6,150 28,172,488 6,215
30-Jun-21 25,079,672 3,940 27,370,322 5,900 28,927,712 6,025

30-Sep-21 25,426,708 3,850 28,071,395 6,150 30,948,951 7,000
31-Dec-21 33,156,457 4,110 30,551,097 7,025 31,440,159 7,300

*) Laba disetahunkan (dalam jutaan rupiah)

Terdapat berbagai faktor lain selain laba bersih yang diperhitungkan oleh

investor saat memilih perusahaan, salah satu faktor yang dianggap penting pada

saat ini adalah praktik  bisnis yang bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Berbagai negara berkembang telah mengeluarkan pedoman terkait kegiatan

lingkungan dan pengungkapannya, salah satunya Indonesia (Khan et al, 2021).

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai pihak regulator terus menggerakkan

implementasi keuangan keberlanjutan dengan menerbitkan Roadmap Keuangan

Berkelanjutan,   dimana   pada tahap pertama (2015-2019) berfokus pada

pengungkapan laporan keberlanjutan melalui penetapan Peraturan Otoritas Jasa

Keuangan No. 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan

Kepada Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik. Selanjutnya

pada tahap II (2021 – 2025) diawali dengan penyelesaian Taksonomi Hijau yang

merupakan prinsip dasar terkait keterbukaan informasi, pedoman pelaksanaan

manajemen risiko, serta perluasan produk dan/atau jasa keuangan berkelanjutan

yang inovatif (Otoritas Jasa Keuangan, 2020).
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yilmaz (2021) menunjukkan

pengungkapan   laporan berkelanjutan   memiliki   dampak positif atas nilai

perusahaan. Kesimpulan tersebut didukung pula oleh Firmansyah et al (2021),

Swarnapali & Le (2018) dan Loh et al (2017). Sedangkan, penelitian Sampong et

al (2018) memberikan kesimpulan pengungkapan laporan berkelanjutan tidak

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Pernyataan ini didukung oleh kajian yang

dilakukan oleh Amalia et al (2021). Sedangkan menurut Bing & Li (2019)

pengungkapan laporan keberlanjutan mempunyai efek   negatif atas nilai

perusahaan. Sehingga diperlukan pengujian kembali atas pengaruh pengungkapan

laporan keberlanjutan terhadap nilai perusahaan karena adanya inkonsistensi hasil

dalam penelitian sebelumnya. Penelitian ini menilai pengungkapan laporan

keberlanjutan dalam bentuk rasio berdasarkan standar Global Reporting Initiative

(GRI), dimana semakin banyak indikator GRI yang dipenuhi perusahaan melalui

laporan keberlanjutan, maka nilai pengungkapan laporan keberlanjutan semakin

tinggi.

Manajemen risiko juga merupakan faktor yang dapat dipertimbangkan oleh

investor. Berdasarkan penelitian sebelumnya, salah satu penyebab runtuhnya

beberapa bank besar di Eropa pada krisis global pada tahun 2007 – 2008 adalah

pengambilan risiko yang terlalu besar. Oleh sebab itu setelah krisis global,

investor mulai menyadari pentingnya manajemen risiko dan seberapa besar risiko

yang diambil perusahaan, selain itu peraturan terkait pengungkapan risiko

perusahaan sektor keuangan juga semakin berkembang agar dapat memberikan

informasi yang memadai (Nahar & Jahan, 2021). Di Indonesia, kewajiban
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pelaporan manajemen risiko diawali dengan penetapan Peraturan Bank Indonesia

No. 5/8/PBI/2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum.

Peraturan tersebut kemudian direvisi kembali oleh OJK lewat Peraturan Otoritas

Jasa Keuangan No. 18/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi

Bank Umum.

Penelitian sebelumnya oleh Nahar & Jahan (2021) menunjukkan

pengungkapan manajemen risiko   meiliki dampak   positif terhadap nilai

perusahaan. Sebaliknya, hasil riset oleh Ticoalu et al (2021), Siregar & Safitri

(2019) dan Emar & Ayem (2020) mengindikasikan informasi manajemen risiko

yang tinggi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai

perusahaan. Sehingga diperlukan penelitian kembali atas pengaruh pengungkapan

manajemen risiko terhadap nilai perusahaan, karena terdapat kontradiksi atas hasil

riset sebelumnya.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat inkonsistensi dalam hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh

pengungkapan laporan keberlanjutan terhadap nilai perusahaan.

2. Terdapat inkonsistensi dalam hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh

pengungkapan manajemen risiko terhadap nilai perusahaan.

3. Terdapat inkonsistensi dalam hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh

risiko likuiditas terhadap nilai perusahaan.

4. Terdapat inkonsistensi dalam hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh

pengungkapan laporan keberlanjutan terhadap nilai perusahaan.
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C. Pembatasan Masalah

Penelitian perihal faktor yang memengaruhi nilai perusahaan masih terdapat

banyak perbedaan kesimpulan pengujian, sehingga penelitian ini akan melakukan

pengujian  kembali dengan  membatasi penelitian. Penelitian ini mempunyai

batasan variabel  yang dipergunakan yaitu variabel pengungkapan keberlanjutan

yang mengikuti indeks GRI 2018 sebagai dasar pengungkapan, pengungkapan

manajemen risiko yang menggunakan Basel III sebagai dasar pengungkapan, dan

rasio Liquidity Coverage Ratio (LCR) sebagai pengukuran atas rasio likuiditas.

Populasi penelitian ini merupakan perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021.

D. Perumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan   untuk   menelaah serta memberikan jawaban

mengenai signifikansi antara faktor independen dan dipenden dalam penelitian ini.

Sesuai dengan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah yang dibahas

diatas, serta mengacu pada topik penelitian maka perumusan masalah yang akan

dibahas sebagai berikut:

• Apakah  pengungkapan Laporan Keberlanjutan perusahaan berpengaruh

terhadap nilai perusahaan tahun 2018-2021 pada perusahaan perbankan yang

terdaftar pada BEI
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• Apakah pengungkapan Manajemen Risiko perusahaan berpengaruh

terhadap nilai perusahaan tahun 2018-2021 pada perusahaan perbankan yang

terdaftar pada BEI

• Apakah Risiko Likuditas perusahaan yang baik berpengaruh terhadap nilai

perusahaan tahun 2018-2021 pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada BEI

• Apakah Risiko Likuditas dapat memperkuat hubungan pengungkapan

Laporan Keberlanjutan terhadap nilai perusahaan tahun 2018-2021 pada

perusahaan perbankan yang terdaftar pada BEI

• Apakah Risiko Likuditas dapat memperkuat hubungan pengungkapan

Manajemen Risiko terhadap nilai perusahaan tahun 2018-2021 pada perusahaan

perbankan yang terdaftar pada BEI

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dibuatnya penelitian ini guna memperoleh hasil dab jawaban atas

rumusan masalah yang diterangkan sebelumnya, yaitu:

 Menguji dan mengkaji mengapa pengungkapan Laporan Keberlanjutan

memengaruhi nilai perusahaan tahun 2018-2021 pada perusahaan

perbankan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI.

 Menguji dan mengkaji mengapa pengungkapan Manajemen Risiko

memengaruhi nilai perusahaan tahun 2018-2021 pada perusahaan

perbankan yang terdaftar pada BEI.

 Menguji dan mengkaji mengapa Risiko Likuiditas memperkuat hubungan

pengungkapan Laporan Keberlanjutan dan Manajemen Risiko terhadap
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nilai perusahaan tahun 2018-2021 pada perusahaan perbankan yang

terdaftar pada BEI.

Berdasarkan tujuan diatas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi dan penjelasan tambahan untuk:

1. Bagi akademisi dan pengembangan ilmu

Penelitian ini diharapkan menghasilkan informasi tambahan terkait

pengaruh pengungkapan laporan keberlanjutan  dan pengungkapan

manajemen risiko atas nilai perusahaan yang dimoderasi dengan risiko

likuiditas. Kesimpulan akhir   dari penelitian ini diharapkan mampu

mendukung hasil penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh berbagai

peneliti.

2. Bagi perusahaan dan lembaga pengawas bank

Bagi pemegang jabatan suatu perusahaan,  penelitian ini diharapkan

dapat menjadi salah satu data dan informasi tambahan guna

mempertimbangkan penyusunan pengembangan kualitas perusahaan.

Dimana dalam penelitian ini terdapat informasi mengenai dampak laporan

keberlanjutan dan manajemen risiko yang diterapkan terhadap harga saham

perusahaan. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan bagi  lembaga independen yang mengawasi dan memeriksa

perbankan di Indonesia, dalam memperbaharui pedoman maupun peraturan

terkait informasi laporan keberlanjutan di berbagai perusahaan, atau secara

khusus bagi perbankan Indonesia.
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3. Bagi investor di pasar modal

Kesimpulan dari studi ini dapat menyediakan informasi tambahan bagi

penanam modal yang aktif di bursa efek maupun calon investor di pasar

modal.
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